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ABSTRACT

Energy security in Australia has relied economically and politically with fossil fuel industry. Until
few decades ago, Australia decided to commit with reducing carbon emissions in the country with
their agreements such as Kyoto Protocol and Paris Agreement. However, the issue in this context
is the policy cooperation between Federal and states government under Liberal Party, Labor Party,
and the Coalition. Australia experiences the massive division in terms of energy policy and

different intentions.

This thesis discusses the policy cooperation in Australia in energy policy which goes from the
international agreement signed by Federal government and its implementation for the states
government. Moreover, an analysis with state-centric approach is implemented to observe how the
cooperation and the division of power can operate in Australia’s context. The theory explains the

domination between states and federal government and how these actors affect one another.
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ABSTRAKSI

Keamanan energi di Australia telah bergantung secara ekonomi dan politik dengan industri bahan
bakar fosil. Sampai beberapa dekade yang lalu, Australia memutuskan untuk berkomitmen
mengurangi emisi karbon di negara itu dengan perjanjian mereka seperti Protokol Kyoto dan
Perjanjian Paris. Namun, masalah dalam konteks ini adalah kerja sama kebijakan antara Federal
dan pemerintah negara bagian di bawah Partai Liberal, Partai Buruh, dan Partai Koalisi. Australia
mengalami pembagian besar-besaran dalam hal kebijakan energi dan niat berbeda.

Tesis ini membahas kerja sama kebijakan di Australia dalam kebijakan energi yang berasal dari
perjanjian internasional yang ditandatangani oleh pemerintah Federal dan implementasinya untuk
pemerintah negara bagian. Selain itu, analisis dengan pendekatan yang berpusat pada negara
diterapkan untuk mengamati bagaimana kerja sama dan pembagian kekuasaan dapat beroperasi
dalam konteks Australia. Teori ini menjelaskan dominasi antara negara bagian dan pemerintah

federal dan bagaimana para aktor ini saling mempengaruhi.
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Partai Koalisi, Renewable Energy



